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SKRINING TOLERANSI GALUR PADI MUTAN HARAPAN HASIL
PERBAIKAN GENETIK PADI LOKAL SUMATERA BARAT MELALUI
PEMULIAAN MUTASI TERHADAP PENYAKIT BLAS
(Pyricularia oryzae Cav.)

Hendra Alfi", Irfan Suliansyah?®’, Syahrul Zen®, Sobrizal”, dan Benny Warman”

" Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh
?Fakultas Pertanian Universitas Andalas
% Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera Barat
“ PAIR BATAN

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi galur-
galur padi galur mutan hasil perbaikan genetik padi lokal asal Sumatera Barat
terhadap penyakit blas, serta mengidentifikasi ras P. Oryzae Cav. dominan lokal.
Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca dan kebun percobaan skrining blas,
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sumatera Barat, kebun percobaan
Gunung Medan, Kabupaten Dharmasraya. Perbanyakan Inokulan dilakukan di
laboratorium Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh.sejak awal April 2015
hingga November 2015. Hasil skrining menunjukkan bahwa ketiga galur mutan
yang diujikan memiliki keragaman potensi toleransi terhadap P. oryzae Cav (baik
pada daun / leaf blas, maupun pada leher malai / neck blas). Galur 1520-6/2
memiliki toleransi yang rendah bila dibanding dengan kedua galur yang lainnya
yaitu galur 1477-4/3 dan galur 1524-1/3, baik pada infeksi leaf blas maupun pada
infeksi neck blas. Dari hasil karakterisasi ras saat ini ras dominan lokal yang
menginfeksi (lebih virulen) termasuk ras 101 untuk P. oryzae Cav yang
menginfeksi daun (leaf blas) , dan ras 121 yang menginfeksi malai leher (neck
blas).

Kata Kunci : Skrining Toleransi, Galur Mutan, Pyricularia orizae Cav.

PENDAHULUAN

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang saat ini
masih memiliki keragaman genetik padi lokal. Padi lokal tersebut umumnya masih
dibudidayakan oleh masyarakat. Hal ini dikarenakan oleh daya adaptasi
lingkungan yang lebih sesuai ditambah lagi oleh kesesuaian preferensi rasa.
Umumnya masyarakat di Sumatera Barat lebih menyukai preferensi rasa pera
seperti yang dimiliki oleh padi lokal. Sehingga pemanfaatan padi varietas modern
yang memiliki preferensi rasa pulen kurang diminati oleh masyarakat di Sumatera
Barat.

Seperti umumnya, salah satu kekurangan yang dimiliki oleh padi lokal
adalah umur produksi yang masih dalam (> 120 hari). Apabila hal tersebut dapat
diperbaiki tentunya akan lebih menguntungkan dalam upaya peningkatan
intensitas produksi serta lebih menguntungkan bagi petani. Salah satu cara yang
dapat digunakan untuk mengubah karakter genetik tanaman adalah melalui
pemuliaan mutasi. Mutasi adalah suatu perubahan yang terjadi pada materi
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genetik (bahan keturunan) yang mengakibatkan perubahan fenotipe yang
diwariskan dari satu generasi pada generasi berikutnya. Dengan menggunakan
mutagen atau bahan penyebab mutasi, pemulia tanaman dapat menciptakan
keragaman baru dalam upaya mendapatkan varietas unggul sesuai dengan tujuan
pemuliaan

Sejak tahun 2009, uapaya perbaikan genetik padi lokal Sumatera Barat
telah dilakukan. Dan saat ini telah dihasilkan 19 galur harapan strategis (berumur
lebih genjah / lebih cepat panen 12-20 hari bila dibandingkan dengan varietas
asalnya, serta berpostur lebih rendah / 50-65 cm) yang merupakan hasil perbaikan
genetik padi lokal asal Sumatra Barat (Alfi dkk. 2011; Alfi dkk, 2012 dan Alfi dkk.,
2013). Galur-galur harapan strategis tersebut memiliki memiliki preferensi rasa
yang bersifat pera (Alfi dkk., 2013), sehingga memiliki preferensi rasa yang diminati
oleh umumnya masyarakat Sumatera Barat. Untuk tujuan ke depan, dalam rangka
tujuan pelepasan varietas unggul baru (VUB) dibutuhkan serangkaian pengujian
potensi genetik yang komprehensif termasuk uji adaptif terhadap kondisi
lingkungan yang meliputi uji resistensi terhadap cekaman biotik. Salah satu
penyakit tumbuhan yang mempengaruhi tingkat produksi padi ialah penyakit blas.

Penyakit blas merupakan salah satu faktor kendala budidaya padi, yang
disebabkan oleh cendawan Pyricularia oryzae Cav. Penyakit blas dapat
menginfeksi tanaman padi sawah pada semua stadium tumbuh dan dapat
mengakibatkan tanaman puso. Pada tanaman stadium vegetatif biasanya
menginfeksi bagian daun, disebut blas daun (leaf blas). Pada stadium generatif
selain menginfeksi daun juga menginfeksi leher malai disebut blas leher (neck
blas). Diindonesia serangan penyakit blas dapat mencapai luas 1.285 juta ha atau
sekitar 12% dari total luas areal pertanaman padi di Indonesia. Penyakit tanaman
muncul karena adanya kultivar yang peka terhadap patogen, dan peka terhadap
pengaruh lingkungan. Praktek budidaya dapat menyebabkan timbulnya penyakit,
seperti halnya pemupukan nitrogen dengan dosis yang tinggi dapat mempengaruhi
perkembangan penyakit blas. Penyakit ini dapat merusak daun, malai, dan batang
padi.

Jamur P. orizae mudah membentuk ras baru. Hal ini menyebabkan
penggunaan varietas tahan sangat dibatasi oleh waktu dan tempat, artinya
varietas yang semula tahan akan menjadi rentan setelah ditanam beberapa
musim. Varietas yang tahan di satu tempat mungkin rentan di tempat lain (Amir
dan Nasution 1993). Menurut Ou (1979), penyebaran spora blas dapat terjadi oleh
angin atau melalui benih dan jerami tanaman sakit. Jamur P. orizae mampu
bertahan dalam sisa gabah dan jerami tanaman sakit. Pada daerah tropik, sumber
inokulum selalu ada sepanjang tahun, karena adanya spora di udara dan tanaman
inang selain padi. Daerah endemis blas tersebar di beberapa provinsi, terutama
di Lampung, Sumatera Selatan, Jambi, Sumatera Barat, Sulawesi Tengah, dan
Sulawesi Tenggara. Akhir-akhir ini blas meluas ke areal sawah antara lain di Bali,
Banyuwangi, Sukabumi, dan Sumatera Selatan (Amir 1995).

Sehubungan dengan fenomena di atas, maka perlu dilakukan pengujian
ketahanan beberapa galur mutan terhadap blas. Tujuan kegiatan ini adalah untuk
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mengidentifikasi dan mengevaluasi galur-galur padi galur mutan hasil perbaikan
genetik padi lokal asal Sumatera Barat terhadap penyakit blas.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Rumah Kaca dan kebun percobaan skrining blas,
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sumatera Barat, kebun percobaan
Gunung Medan, Kabupaten Dharmasraya. Perbanyakan Inokulan dilakukan di
laboratorium  Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh. Penelitian ini
dilaksanakan sejak awal April 2015 hingga November 2015.

Bahan yang digunakan adalah 3 galur padi mutan harapan hasil perbaikan
genetik padi lokal Sumatera Barat melalui pemuliaan mutasi, yaitu (nomor 1477-
4/3; nomor 1520-6/2; dan nomor 1524-1/3; beserta kultivar asalnya (var. Junjung)
dan kultivar diferensial (var. Asahan; var. Cisokan; var. IR 64; var. Krueng Aceh
var. Cisadane; var. Cisanggarung; serta var. Kencana Bali), ras patogen blas yaitu
ras 033, 073, 133 dan 173 serta ras dominan lokal, pupuk, serta komponen bahan
lainnya yang digunakan dalam perbanyakan isolate dan untuk skrining.

Persiapan inokulum patogen blas

Biakan murni patogen blas (ras 033, 133, 073 dan 173) diperoleh dari BB.
Padi Sukamandi selanjutnya diperbanyak pada media PDA selama 5 hari dan
dipindahkan ke media sporulasi yaitu media oat meal agar di Laboratorium Biologi
Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh. Pada media OMA isolat blas
ditumbuhkan selama 12 hari. Pada hari kesepuluh dilakukan penggosokan koloni
untuk membersihkan miselia udara dengan air sterii yang mengandung
streptomycin 100 ppm. Penggosokan miselia dengan menggunakan kuas gambar
No. 10 yang sudah disterilkan. Koloni yang telah digosok diinkubasikan dalam
inkubator bercahaya neon 20 watt selama 2 x 24 jam. Pembuatan larutan konidia
sebagai inokulum dilakukan dengan cara menggosok koloni dengan kwas gambar
No. 10 pada umur 12 hari. Sebelum digosok pada masing-masing cawan petri
ditambahkan air steril yang mengandung Tween 20 sebanyak 0,02%. Konsentrasi
inokulum yang digunakan 2 x 105 konidia/mL (IRRI 2002), sesuai SOP BB Padi
(Anggiani 2012).

Persiapan tanaman, inokulasi dan analisis ketahanan

Pengolahan tanah dilakukan setelah dua kali turun hujan. Tanah diolah
hingga memperoleh struktur gembur. Tanah yang telah diolah lalu diratakan, dan
kemudian dibuat dua baris larikan pada sekeliling dan bagian tengah petakan.
Jarak antarlarikan 25 cm. Selanjutnya, pada lubang larikan ditaburkan benih peka
blas varietas Kencana Bali. Hal ini dilakukan untuk menarik dan mengumpulkan
ras blas yang berkembang di lokasi tersebut. Tiga minggu setelah benih tersebut
tumbuh, benih galur-galur yang diuji ditabur dengan cara membuat larikan searah
lebar petakan sepanjang 5 m. Jarak antarlarikan 25 cm. Setiap galur dan varietas
pembanding ditanam masing-masing tiga baris. Varietas pembanding ditanam
pada setiap kelipatan 100 nomor. Ajir bambu untuk nomor urut lapangan
digunakan pada setiap lima nomor galur.
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Pemupukan Takaran pupuk yang digunakan yaitu 90 kg N/ha atau setara
200 kg urea/ha + 100 kg SP36/ha + 75 kg KCl/ha (Lubis dkk. 1993). Pupuk urea
diberikan dua kali, masing-masing setengah bagian diberikan pada saat tanam
dan pada umur 6 minggu setelah tanam (MST). Seluruh pupuk SP36 dan KCI
diberikan pada saat tanam. Pupuk diberikan dengan cara dilarik di antara barisan
tanaman.

Pengamatan

Bercak dapat berkembang hingga berbentuk bulat atau elips, dengan tepi
berwarna coklat pada varietas dengan ketahanan sedang. Pada varietas tahan,
bercak tidak akan berkembang dan tetap seperti titik kecil. Perbedaan bentuk,
warna, dan ukuran bercak dapat digunakan untuk membedakan ketahanan
varietas. Bercak penyakit blas daun pada varietas atau galur yang peka tidak
membentuk tepi yang jelas, terutama dalam keadaan lembap dan ternaungi.

Karakter ketahanan padi terhadap serangan penyakit blas daun diamati
dan dihitung menggunakan skor penyakit dan intensitas serangan berdasarkan
SES IRRI (1996). Perhitungan Skala Penyakit Setiap rumpun diamati dan diberi
skor. Skor penyakit diamati pada setiap pengamatan (14 hari, 21 hari, 28 hari dan
35 hari. Penentuan skor serangan penyakit blas daun berdasarkan Standard
Evaluation System for Rice (IRRI, 1996) seperti terlihat pada Tabel 1 :

Tabel 1. Klasifikasi Skala Serangan Pyricularia oryzae Cav. berdasarkan "Standar
Evaluation System For Rice” pada daun padi (IRRI, 1996)

Skor* Serangan blas daun Keterangan
0 Tidak terdapat serangan
1 Bintik coklat kecil seujung jarum, tanpa sporulasi Sangat tahan
3 Bintik coklat bulat dengan diameter 1-2 mm dan sporulasi nekrotik Tahan
5 Serangan terbentuk ellips kecil, panjang 3 mm, lebar 1-2mm Sedang
7 Serangan berbentuk belah ketupat yang lebih lebar dengan warna Peka

tepi kuning coklat atau ungu
9 Serangan yang berbentuk belah ketupat bersatu dengan yang lain Sangat peka

Skor penilaian serangan penyakit blas leher (neck blas) pada padi
Skor Serangan blas leher Malai yang terserang

Tidak ada serangan
Kurang dari 5%
5-10%

11-25%

26-50%

>50%

© N1 Ww-~0
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengamatan di lapangan terhadap bercak blas daun pada
ketiga galur mutan di lapangan diperoleh bahwa ketiga galur mutan memiliki
keragaman sifat ketahanan terhadap berbagai ras blas yang diujikan. Rangkuman
data skrining blas dari ketiga galur mutan terhadap berbagai ras P. oryzae Cav.
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata keparahan infeksi P. oryzae Cav. (Penyakit Blas) dan tingkat
ketahanan galur mutan

Ras Dominan
Galur (G) Lokal

Skala Reaksi Skala Reaksi Skala Reaksi Skala Reaksi Skala Reaksi

Ras 033 Ras 133 Ras 073 Ras 173

1477-4/3 1 ST 1 ST 1 ST 1 ST 2 T
1520-6/2 7 R 4 AR 4 AR 5 AR 5 AR
1524-1/3 1 ST 1 ST 1 ST 1 ST 2 T
Asahan 0 T 1 T 2 T 1 T 1 T
Cisokan 9 R 5 T 7 R 4 T 8 R
IR 64 5 T 4 T 4 T 7 R 7 R
Krueng Aceh 0 T 7 R 7 R 7 R 8 R
Cisadane 0 T 8 R 7 R 8 R 8 R
Cisanggarung 0 T 7 R 8 R 7 R 7 R
Kencana Bali 7 R 7 R 8 R 8 R 8 R

Pada Tabel 2 terlihat bahwa galur 1520-6/2 cenderung memiliki daya tahan
yang lebih rendah (rentan) terhadap ras blas yang diujikan bila dibandingkan
dengan kedua galur mutan yang lainnya 1477-4/3 dan 1524-1/3. Galur 1520-6/2
memiliki reaksi yang peka terhadap ras dominan dan agak peka terhadap ras 033,
133, 073 dan 173. Sedangkan pada galur 1477-4/3 dan galur 1524-1/3 memiliki
toleransi yang tinggi terhadap ras dominan lokal, ras 133. Ras 073 serta ras 173.

Dari hasil identifikasi terhadap blas ras dominan lokal yang dilakukan
terhadap varietas diferensial diperoleh informasi bahwa saat ini ras dominan lokal
memiliki nilai ras 101. Hasil identifikasi ras dominan lokal tersebut dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Penentuan Nilai Leaf Blas Ras Dominan Lokal

Varietas Diferensial Skor Reaksi No. Kode
Asahan 0 T 200
Cisokan 9 R 100
IR 64 5 T 40
Krueng Aceh 0 T 20
Cisadane 0 T 10
Cisanggarung 0 T 2
Kencana Bali 7 R 1

101
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Hal ini berbeda dengan hasil identifikasi yang dilakukan oleh Handayani
(2007) yang menunjukkan bahwa ras dominan lokal Sitiung, Dharmasraya memiliki
nilai ras 173. Hal ini menunjukkan bahwa P. orizae Cav telah bermutasi dan
menyesuaikan dirinya dengan kondisi lingkungan sekitarnya. Menurut Chin
(1975), cendawan P. oryzae Cav. adalah cendawan dapat menyesuaikan
hidupnya dengan perubahan-perubahan dalam lingkungan hidupnya. Yaegashi
dan Yamada (1986) menjelaskan bahwa cendawan P. oryzae sangat dinamik
sehingga ketahanan varietas mudah patah dalam menghadapi ras baru yang lebih
virulen. Ras-ras baru akan segera terbentuk jika populasi tanaman berubah atau
ketahanan tanaman berubah. Perubahan ras juga terjadi dari hasil reisolasi dari
bercak varietas diferensial yang digunakan.

Dinamisnya perkembangan hidup P. oryzae Cav. dapat dilihat dari
perubahan ras dominan, dimana hasil identifikasi pada tahun 2007 memiliki nilai
ras 173 (Handayani, 2007), menjadi 101 pada tahun 2015 (Tabel 5). Menurut
Yaegashi dan Yamada (1986) dan Zeigler dkk. (1994) patogen blas merupakan
patogen polisiklus yaitu patogen yang menghasilkan lebih dari 1 siklus infeksi
dalam satu musim tanam. Cendawan Pyricularia mempunyai keragaman genetik
yang tinggi. Kemampuan untuk melakukan mutasi spontan merupakan salah satu
faktor yang menyebabkan adanya keragaman genetik yang tinggi pada populasi
blas. Tingginya frekuensi terjadinya mutasi spontan pada cendawan blas, pada
umumnya berhubungan dengan kapasitas pembentukan spora. Cendawan P.
oryzae mudah beradaptasi dengan lingkungan seperti varietas padi yang ditanam.

Pada pengamatan toleransi galur mutan terhadap infeksi P. oryzae Cav
pada pangkal malai (neck blas) diketahui bahwa galur 1520-6/2 juga memiliki
reaksi yang peka terhadap ras dominan dan agak peka terhadap ras 133, 073 dan
173, namun agak tahan terhadap ras 033. Sedangkan pada galur 1477-4/3 dan
galur 1524-1/3 memiliki toleransi yang tinggi terhadap ras dominan lokal, ras 133.
ras 073 serta ras 173. Rangkuman pengamatan ketahanan galur mutan terhadap
infeksi P. oryzae Cav. yang menyerang leher malai (neck blas) dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata keparahan infeksi P. oryzae Cav. (Penyakit Blas) pada leher
malai (Neck Blas) dan tingkat ketahanan galur

Ras Dominan Ras 033 Ras 133 Ras 073 Ras 173
Galur (G) Lokal

Skala Reaksi Skala Reaksi Skala Reaksi Skala Reaksi Skala Reaksi
1477-4/3 2 T 1 T 2 T 1 T 0 T
1520-6/2 7 R 3 AT 4 AR 5 AR 5 AR
1524-1/3 1 T 1 T 0 T 1 T 1 T
Asahan 1 T 1 T 2 T 1 T 1 T
Cisokan 8 R 5 T 7 R 4 T 8 R
IR 64 3 T 4 T 4 T 7 R 7 R
Krueng Aceh 9 R 7 R 7 R 7 R 8 R
Cisadane 0 T 8 R 7 R 8 R 8 R
Cisanggarung 1 T 7 R 8 R 7 R 7 R
Kencana Bali 9 R 7 R 8 R 8 R 8 R
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Pada tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa toleransi galur mutan yang
diujikan terhadap infeksi neck blas (P. oryzae Cav.) tidak jauh berbeda dengan
informasi toleransi pada P. oryzae yang menginfeksi daun (/leaf blas). Galur 1520-
6/2 memiliki toleransi yang rendah bila dibanding dengan kedua galur yang
lainnya. Hal ini menunjukkan kesamaan potensi genetik yang dimiliki galur-galur
tersebut terhadap toleransinya pada P. oryzae, baik pada leaf blas maupun pada
neck blas. Di samping kemampuan P. oryzae beradaptasi secara dinamis menurut
kondisi lingkungan, kemampuan tanaman untuk toleran terhadap infeksi juga
sangat mempengaruhi kemampuan dan potensinya. Kemampuan galur yang
toleran tersebut dapat menjadi potensi positif dalam pengambangan tanaman
yang tahan terhadap penyakit blas. Hal ini seiring dengan pendapat Ou (1985),
bahwa ketahanan tanaman padi terhadap blas dipengaruhi oleh ras Pyricularia
grisea makin tinggi derajat ketahanan padi makin sedikit ras jamur yang dapat
menginfeksi tanaman padi Kultivar padi yang berbeda-beda ketahannya terhadap
patogen ini, hal ini tidak hanya dipegaruhi oleh gen ketahanan yang mengontrol
yang dikandung oleh tanaman tersebut, banyak gen tahan (Poligenik) atau gen
tunggal (monogenik) tapi dipengaruhi juga oleh ketebalan kutikula dan silika pada
sel epidermis daun, ketahanan secara mekanis. Selain itu Howard dan Valent
(1996) menyebutkan gen ketahanan pada tanaman spesifik untuk ras patogen
tertentu. Sehingga suatu tanaman akan lebih tahan terhadap patogen tertentu jika
memiliki banyak gen ketahanan

Dari hasil karakterisasi ras terhadap ras dominan lokal yang menginfeksi
leher malai (neck blas) diperoleh informasi bahwa pengujian dengan
menggunakan varietas diferensial diketahui bahwa ras dominan lokal untuk neck
blas termasuk pada ras 121. Hasil karakterisasi P. oryzae pada leher malai (neck)
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Penentuan Nilai Neck Blas Ras Dominan Lokal

Varietas Diferensial Skor (%) Reaksi No. Kode
Asahan 5 T 200
Cisokan 100 R 100
IR 64 10 T 40
Krueng Aceh 75 R 20
Cisadane 0 T 10
Cisanggarung 5 T 2
Kencana Bali 85 R 1
121

Hal ini menunjukkan bahwa ras dominan lokal tersebut merupakan ras
yang memiliki potensi virulen yang dominan pada suatu lingkungan. Potensi ini
didukung selain kemampuan adaptasi terhadap lingkungannya juga didukung oleh
ketersediaan tanaman inang untuk tempat bertahannya P. oryzae Cav. (Chin,
1975; Zeigler dkk., 1994, dan Yaegashi dan Yamada 1986).
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KESIMPULAN

Hasil skrining menunjukkan bahwa ketiga galur mutan yang diujikan
memiliki keragaman potensi toleransi terhadap P. oryzae Cav (baik pada daun /
leaf blas, maupun pada leher malai / neck blas). Galur 1520-6/2 memiliki toleransi
yang rendah bila dibanding dengan kedua galur yang lainnya yaitu galur 1477-4/3
dan galur 1524-1/3, baik pada infeksi leaf blas maupun pada infeksi neck blas.

Ras dominan lokal yang menginfeksi (lebih virulen) termasuk ras 101 untuk
P. oryzae Cav yang menginfeksi daun (leaf blas), dan ras 121 yang menginfeksi
malai leher (neck blas).
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